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SUMMARY

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN TERHADAP LAPORAN
KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN Z-SCORE MODEL ALTMAN PADA

PERUSAHAAN TEXTILE, DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2005 –
2009
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Description :
Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel dependen adalah Z-Score dan variabel independen adalah rasio likuiditas
yaitu X1, rasio profitabilitas yaitu X2 dan X3, rasio solvabilitas yaitu X4, dan rasio aktvitas yaitu X5. Perusahaan yang
diambil yaitu 8 perusahaan yang dijadikan sampel sesuai dengan kriteria.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan textile ada yang termasuk dalam kotegori
berpotensi bangkrut, grey area dan sehat, yang termasuk dalam kategori berpotensi bangrut diantaranya adalah PT Argo
Pantes Tbk, PT Century Textile industry Tbk, PT Eratex Djaja Tbk, PT Ever Shine Textile Industry Tbk, PT Panasia
Indosyntec Tbk, PT Panasia Filament Inti Tbk dan PT Sunson Textile Manufacture Tbkdari tahun 2005 – 2009 danPT
Roda Vivatex Tbk pada tahun 2006 dan yang termasuk dalam kategori berpotensi grey area dan sehat adalah PT Roda
Vivatex Tbk juga dimana pada tahun 2005 dan 2009 dalam kategori berpotensi sehat sedangkan pada tahun 2007 – 2008
dalam kategori berpotensi grey area. Dan dari hasil penelitian ini dapat diketahui faktor yang paling dominan adalah
untuk kategori perusahaan bangkrut yaitu X1 (rasio likuiditas), X2 dan X3(rasio profitabilitas) dan untuk kategori
perusahaan sehat yaitu X4 (rasio solvabilitas). Bila dilihat berdasarkan nilai trend maka dapat diketahui kecenderungan
Z-Score selama 5, 7, dan 9 tahun yang akan datang adalah ada yang mengalami kenaikan dan penurunan, terutama untuk
PT Panasia Indosyntec Tbk dan PT Sunson Textile Manufacture Tbk yang mengalami kenaikan dari kategori perusahaan
berpotensi bangkrut menjadi perusaan berpotensi grey areameskipunPT Panasia Indosyntec Tbk masuk kategori
berpotensi grey area pada tahun 2018.
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